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ABSTRAK 
 

Pertumbuhan perusahaan di dunia saat ini berkembang dengan pesat.Adapun 
perkembangan ini dipicu oleh kemajuan teknologi diberbagai bidang usaha yang 
memberikan peluang dan ancaman bagi keberlangsungan hidup suatu bisnis. Kemajuan 
teknologi tersebut akan memberikan peluang dan ancaman bagi perusahaan yang mampu 
mengikuti perkembangannya. Dengan kemajuan teknologi, competitor, supplier, customer 
dapat memperoleh informasi dengan lebih mudah dan cepat. Akantetapi jika perusahaan 
tidak dapat merespon dan beradaptasi dengan kemajuan teknologi, perusahaan tidak dapat 
bersaing atau kalah dalam pertarungan dalam pasar masing-masing sehingga perusahaan 
tersebut akan tersingkir dari persaingan. 

Pengendalian internal bertujuan untuk mengurangi faktor-faktor yang 
menyebabkan laporan keuangan tidak berkualitas.Salahsatunya adalah faktor-faktor risiko 
kecurangan.Setiap komponen pengendalian yang diterapkan oleh perusahaan diukur untuk 
membantu menemukan faktor-faktor risiko kecurangan tersebut.Dengan ditemukannya 
risiko-risiko tersebut, perusahaan dapat melakukan tindakan penanggulangan untuk 
mengurangi risiko. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 
deskriptif analitis.Adapun pengumpulan data yang dilakukan berupa studi lapangan dan studi 
literatur.Studi lapangan tersebut berupa pengisian kuesioner, wawancara, observasi kepada 
pihak-pihak terkait dengan siklus penjualan dan penerimaan kas. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, faktor-faktor risiko kecurangan 
yang muncul dapat menyebabkan risiko kecurangan fraudulent of financial statement 
ataupun missapropriation of asset. Pemisahan fungsi yang tidak tepat seperti antara fungsi 
penerimaan dan pencatatan yang dilakukan oleh bagian akuntansi, tidak adanya pengawasan 
independen yang kompeten dalam perusahaan terbukti dengan belum dibentuknya tim audit 
internal khusus sebagai pengawas independen. Manajer dapat melakukan kecurangan 
terstruktur dalam perusahaan karena memiliki akses secara menyeluruh pada database 
perusahaan memunculkan kesempatan besar untuk melakukan kecurangan.Faktor-faktor 
risiko kecurangan tersebut dapat diminimalisasi dengan melakukan pemisahan fungsi dan 
wewenang yang memadai, adanya pengawas independen yang kompeten terhadap seluruh 
aktivitas karyawan, dan melakukan audit oleh eksternal auditor. 
 
Kata Kunci : Pengendalian Internal, Evaluasi Pengendalian Internal, Faktor-Faktor Risiko 

Kecurangan, Risiko Kecurangan, Siklus Penjualan dan Penerimaaan Kas, 
Fraud Triangle.  
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ABSTRACT 
The growth of companies has beendeveloped rapidly nowdays. The 

development triggered by technological progress in various fields of business, provides an 
opportunity and threat to the sustainability of the business. Technological progress could be 
either opportunities or threats to companies that could adapt with it. The technological 
progress makes competitor, supplier, customersable to obtain information easier and fast. In 
contrast, if the company could not respond and adapt totechnological progress, it could not 
be able to compete in its markets, hence it will be likely to be knocked out of the competition. 

Internal control aims to reduce factors that contribute to poor financial 
reporting. One of them is fraud risk factor.Every control component applied by the company 
is measured to find fraud risk factor. With the discovery of any risk,the company could 
undertake counter actionin order to mitigate those risks. 

Research method used in this study was descriptive analytical method. To 
collect the relevant data, field studies and literaturereview were utilized. Field studies 
consist ofinquiry by questionnaires, interviews, observation of parties with respect to the 
sales and cash receipts cycle. 

Based on the research conducted, fraud risk factors that appeared can 
trigger either risk of financial statement fraud fraudulent or missapropriation of assets. 
There is inappropriate separation of duties such as authorization and recordingdone by an 
accounting staff, the absence of independent competent supervision in the company was 
proved by no establishment of internal audit team specifically as the independent 
monitoring. Manager could do fraud within company because of thorough access to the 
company database raised a great opportunity to commits any fraud.Fraud risk factors can 
be minimized by performing an adequate separation of duties, competent independent 
monitoring onactivities of employees, and an audit by external auditors. 

 
Keywords : Internal Control, Evaluation of Internal Control, Fraud Risk Factors, Risk of 

Fraud, Sales and Collection Cycle, Fraud Triangle  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1.Latar Belakang 

Pertumbuhanperusahaan di dunia saat ini berkembang dengan 

pesat.Perkembangan ini dipicu oleh kemajuan teknologi diberbagai bidang usaha 

yang bukan saja memberikan peluang tetapi juga ancaman bagi keberlangsungan 

hidup suatu bisnis. Kemajuan teknologi tersebutakan memberikan peluang dan 

ancaman bagi perusahaan yang mampu mengikuti perkembangannya. Dengan 

kemajuan teknologi, competitor, supplier, customer dapat memperoleh informasi 

dengan lebih mudah dan cepat.Akantetapi jika perusahaan tidak dapat merespon dan 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi, perusahaan tidak dapat bersaing dengan 

competitor atau kalah dalam persaingan dalam pasar masing-masing sehingga 

perusahaan tersebut akan tersingkir atau keluar dari persaingan pasarnya.Oleh karena 

itu, perusahaan harus dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan 

menjalankan strategi-strategi yang sesuai dengan kondisi perusahaan tersebut. 

Perusahaan dapat memilih kategori yang sesuai dengan kemampuan 

maupun kondisi yang dimilikinya.Secara umum, perusahaan dibagi menjadi tiga, 

yaitu perusahaan jasa, perusahaan dagang, dan perusahaan manufaktur.Perusahaan 

jasa adalah perusahaan yang kegiatan utamanya adalah menjual benda tak berwujud 

kepada konsumen.Perusahaan dagang adalah perusahaan yang kegiatan utamanya 

membeli barang jadi dan menjualnya kembali tanpa melakukan pengolahan. 

Sedangkan perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang kegiatan utamanya 

mengolah bahan baku atau mentah menjadi barang jadi kemudian dijual kepada 

konsumen. Ketiga perusahaan tersebut memiliki karakteristik maupun strategi yang 

berbeda dalam menjalankan bisnisnya.Bukan hanya peluang tetapi risiko juga yang 

dimiliki pun berbeda untuk setiap kategori perusahaan.Oleh karena itu, tidak 

menutup kemungkinan bahwakegiatan operasi perusahaan tidak menjamin 

kelangsungan hidupnya bilamana pengendalian internal perusahaan yang tidak 

berjalan secara efektif maupun efisien. 

Perusahaan dapat melakukan operasi yang efektif dan efisien jika 

perusahaan didukung oleh pengendalian internal yang memadai sebagai alat bantu 

manajemen untuk menjalankan dan mengendalikan seluruh aktivitas yang dilakukan 
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oleh perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan.Pengendalian internal menurut 

Romney dan Steinbart (2012) adalah proses yang diimplementasikan untuk 

menghasilkan reasonable assurance bahwa tujuan perusahaan dapattercapai. 

Menurut Romney dan Steinbart (2012), salah satu tujuan yang dimiliki oleh 

perusahaan adalah meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional.Oleh karena 

itu, pengendalian internal sebaiknya diterapkan dalam operasi perusahaan, baik 

perusahaan yang berskala kecil hingga perusahaan berskala besar, ataupun 

multinasional.Suatu pengendalian sangat diperlukan oleh perusahaan dengan tujuan 

untuk mencegah, mendeteksi, dan dapat membuat penanggulangan dari 

penyimpangan kegiatan yang dilakukan oleh seluruh kelas karyawan dimulai dari 

buruh hingga eksekutif dari manajemen sampai dengan dewan direksi.Tujuannya 

adalah untuk meminimalkan penyimpangan dari pencapaian tujuan 

perusahaanyaitufraud. 

Salah satu cara yang efektif dan efisien untuk mengurangi tindakan 

fraud dan kerugian akibat fraud adalah dengan melakukan tindakan preventif atau 

pencegahan. Jika tindakan pencegahan ini dapat dilakukan, maka pendeteksian, 

investigasi, dan perbaikan atas perilaku fraud tidak lagi perlu dilakukan oleh pihak 

yang terkait.Salah satu tindakan pencegahan yang dapat dilakukan atas tindakan 

fraudadalah menerapkan pengendalian internal yang efektif untuk mengendalikan 

faktor-faktor penyebab fraud.Dengan pengendalian terhadap faktor-faktor penyebab 

fraud tersebut, maka risiko-risiko atas terjadinya tindakan fraud dapat dikurangi 

demi kelangsungan bisnis perusahaan atau azas going concern dari perusahaan. 

Salah satu risiko paling signifikan yang sering terjadi adalah adanya 

uang hasil penjualan yang hilang. Dalam hal ini, perusahaan mungkin memiliki 

risiko bahwa akan berkurangnya pendapatan yang akan dimiliki oleh perusahaan, 

tetapi disisi lain, hal ini akan menimbulkan kesempatan untuk melakukan kecurangan 

yang terjadi didalam proses pencatatan penjualan. Kecurangan yang dapat terjadi 

salah satunya seperti, adanya penjualan yang terealisasikan, namun tidak dicatat oleh 

karyawan.Jadi risiko dapat mengakibatkan kecurangan didalam perusahaan. 

 Aktivitas penjualan dan penerimaan kas merupakan aktivitas yang 

memiliki risiko yang sangat besar terhadap fraud dan merupakan suatu akun yang 

sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup suatu perusahaan karena kas 
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merupakan suatu akun yang digunakan oleh perusahaan dalam kegiatan 

operasinya.Sumber kas didapatkan melalui penjualan/pendapatan yang diperoleh 

perusahaan. Pendapatan perusahaan sangat berpengaruh pada keberlangsungan 

perusahaan di masa yang akan datang. Maka dari itu, pengendalian internal sangat 

penting dilakukan pada siklus penjualan dan penerimaan kas.Pengendalian internal 

pada siklus ini dapat menentukan keakuratan dari laporan keuangan perusahaan, 

untuk dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang andal oleh para 

pemangku kepentingan perusahaan. 

Berdasarkan dari hal-hal yang telah diuraikan di atas, maka penelitian 

ini dilaksanakan dalam rangka penilaian pengendalian internal untuk menentukan 

faktor risiko fraud pada siklus penjualan dan penerimaan kas di CV Maju Terbang 

Terus Bandung (LaCamera Coffee). 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

1. ApakahPerusahaan memiliki pengendalian internal yang memadai pada siklus 

penjualan dan penerimaan kas? 

2. Apakah terdapat indikasi fraudrisk pada siklus penjualan dan penerimaan kas 

berdasarkan hasil evaluasi pengendalian internal atas siklus penjualan dan 

penerimaan kas? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi di rumusan masalah, 

hasil pokok yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan, yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah Perusahaan memiliki pengendalian internal yang 

memadai pada siklus penjualan dan penerimaan kas. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat indikasi fraudrisk pada siklus penjualan 

dan penerimaan kasberdasarkan hasil evaluasi pengendalian internal atas 

siklus penjualan dan penerimaan kas. 
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Selain tujuan yang ingin dicapai seperti yang diuraikan pada bagian 

tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak sebagai berikut: 

 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh Perusahaan untuk mengevaluasi 

pengendalian intern yang telah diterapkan di dalam Perusahaan dan 

mengidentifikasi faktor risiko kecurangan yang terjadi di Perusahaan, 

khususnya pada siklus penjualan.Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi masukan dan saran bagi Perusahaan untuk memperbaiki kelemahan-

kelemahan dalam pengendalian internal Perusahaan. 

 
2. Bagi Pembaca 

Pembaca diharapkan dapat memperoleh pengetahuan lebih dalam terkait 

prosedur fraud risk assessment dan dapat dijadikan referensi oleh pembaca 

yang akan melakukan penelitian pada perusahaan lain yang bergerak dalam 

bidang yang sama. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Kegiatan penjualan dan penerimaan kas adalah kegiatan pertukaran 

atau pengalihan hak kepemilikan barang dan jasa kepada konsumen setelah tersedia 

untuk dijual (Arens, dkk 2017:488). Menurut Arens,dkk. (2017:488-492) terdapat 

delapan fungsi bisnis dalam siklus penjualan dan penerimaan kas adalah processing 

customer order, granting credit, shipping goods, billing customers and recording 

sales, processing and recording cash receipts, processing and recording sales return 

and allowances, writing off uncollectible account receivable, dan providing bad 

debts. Pengendalian internal yang baik akan menciptakan kegiatan penjualan dan 

penerimaan kas yang baik sehingga perusahaan dapat memperoleh pendapatan yang 

sesuai dengan penjualan dan penerimaan yang terjadi. Jika kegiatan penjualan dan 

penerimaan kastidak dicatat dengan benar, maka perusahaan dapat menanggung 

kerugian yang besar sehingga pada akhirnya perusahaan tidak dapat melanjutkan 

usahanya. 
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Manajemen perusahaan bertanggung jawab untuk mendesain suatu 

pengendalian internal yang sesuai dengan aktivitas perusahaan dan melakukan 

pengawasan terhadap penerapan pengendalian internal (Arens, dkk, 2017:381). 

Sarbanes Oxley Act memperketat tanggung jawab manajemen tersebut dalam SEC 

Rule 302 yang menyatakan bahwa manajemen yang bertanggung jawab atau pihak 

yang menandatangi laporan keuangan, wajib bertanggung jawab pula pada 

penciptaan dan pemeliharaan pengendalian internal perusahaan. Melihat kewajiban 

ini, maka manajemen sebagai pihak yang mengarahkan, menciptakan, dan mengatur 

jalannya perusahaan, wajib untuk menciptakan pengendalian internal yang memadai 

untuk memastikan bahwa perusahaan dapat mencapai tujuan atau goal dari 

perusahaan, sesuai dengan yang menjadi harapan para pemangku kepentingan atau 

stakeholder dan dapat menambah value perusahaan melalui operasi yang dipimpin 

dan dikendalikan oleh manajemen. 

Pengendalian internal menurut Romney dan Steinbert (2012) 

merupakan proses yang dilaksanakan untuk menghasilkan reasonable assurance 

bahwa beberapa tujuan dapat tercapai. Menurut Romney dan Steinbert (2012), 

pengendalian internal memiliki 3 (tiga) fungsi utama yaitu preventive control yang 

berguna dalam menemukan masalah sebelum terjadi, detective yaitu menemukan 

masalah yang tidak bisa dicegah, dan corrective yaitu memperbaiki masalah yang 

telah terjadi dan mengembalikan kondisi menjadi seperti sebelum terjadi masalah. 

Menurut COSO (Arens, dkk, 2017:381), dalam kerangka kerja COSO Enterprise 

Risk Management, pengendalian internal memiliki 8 komponen (merupakan 

perbaikan dari kerangka kerja COSO internal control yang hanya memiliki 5 

komponenpengendalian internal) yaitu internal environment, objective setting, event 

identification, risk assessment, risk response, control activities, information and 

communication, dan monitoring. Kedelapan komponen tersebut membantu 

manajemen untuk memastikan bahwa operasi perusahaan berjalan sesuai dengan 

perencanaan, dan dapat mencapai goal dari perusahaan. 

Fraud adalah tindakan dilakukan oleh seseorang dengan sengaja 

bertujuan untuk menguntungan orang yang melakukan fraud dan merugikan pihak 

yang lain. Selama dilakukan proses audit, seorang auditor harus memperhatikan 

indikasi terjadinya tindakan fraud. Pemeriksaan tindakan fraud harus dilakukan pada 
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semua siklus dalam perusahaan oleh auditor, termasuk siklus penjualan dan 

penerimaan kas. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, pengendalian internal sangat 

diperlukan dalam siklus penjualan dan penerimaan kas.Pembentukan dan 

pelaksanaan pengendalian internal yang baik pada siklus penjualan dan penerimaan 

kas, memberikan jaminan bahwa siklus penjualan dan penerimaan kas dapat berjalan 

dengan baik dan tindakan fraud dapat dihindari atau diminimalisir.Dengan 

pengendalian internal, auditor dapat menentukan risiko fraud dalam penyajian 

laporan keuangan perusahaan, meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 

laporan laba ditahan, dan laporan arus kas.Seluruh komponen laporan keuangan 

tersebut berhubungan dengan siklus penjualan dan penerimaan kas sehingga 

kebenaran dari siklus penjualan dan penerimaan kas berpengaruh pada seluruh 

komponen laporan keuangan. 

Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 

 

Transaksi dalam Siklus 
Penjualan dan 

Penerimaan Kas

Pelaksanaan 
Pengendalian Internal

Penilaian Pengendalian 
Internal

Risiko Fraud

Penanggulangan Fraud

 
Sumber : Penulis 
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